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Abstrak

Rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat Tabek Gadang mengenai pariwisata menjadi
salah satu faktor yang menghambat pengembangan kawasan tersebut sebagai destinasi wisata,
padahal penerapan Sapta Pesona merupakan unsur penting dalam meningkatkan daya tarik dan minat
kunjungan wisatawan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan di Tabek
Gadang, Nagari Bukik Batabuah, Jorong Batang Silasiah, Kecamatan Canduang, Kabupaten Agam,
Sumatera Barat, dengan fokus pada penerapan Sapta Pesona. Untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat, dilaksanakan sosialisasi informal pada tanggal 13, 15, dan 16 Agustus 2022 yang
membahas pengertian, tujuh unsur, tujuan, dan manfaat Sapta Pesona. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan masyarakat setelah mengikuti kegiatan tersebut, sehingga
sosialisasi Sapta Pesona dinilai bermanfaat dalam mempersiapkan masyarakat untuk berpartisipasi
dalam pembangunan dan pengembangan objek wisata di Tabek Gadang

Kata Kunci: Sapta Pesona dan Sosialisasi

Abstract
The limited awareness and understanding of tourism among the residents of Tabek Gadang have
become significant barriers to the area's development as a tourist destination, despite the fact that
the implementation of Sapta Pesona constitutes an essential element in enhancing destination
attractiveness and stimulating tourist interest. This study employed a qualitative approach and was
conducted in Tabek Gadang, Nagari Bukik Batabuah, Jorong Batang Silasiah, Canduang District,
Agam Regency, West Sumatra, with a particular emphasis on the implementation of Sapta Pesona.
To improve community understanding, a series of informal socialization activities was organized on
13, 15, and 16 August 2022, covering the concept, the seven principles, as well as the objectives and
benefits of Sapta Pesona. The evaluation results revealed a noticeable increase in community
knowledge following participation in these activities. Therefore, the Sapta Pesona socialization
program was considered beneficial in preparing local residents to actively participate in the
development and management of tourism attractions in Tabek Gadang
Keywords: Sapta Pesona and Socialization

PENDAHULUAN

Kegiatan pariwisata sangat bergantung pada keberadaan daya tarik wisata yang
memiliki keunikan, keindahan, dan karakteristik tertentu sehingga mampu menarik minat
wisatawan untuk berkunjung. Daya tarik tersebut dapat berupa kekayaan alam, budaya,
maupun hasil karya manusia yang memberikan pengalaman berbeda bagi wisatawan dan
menjadi modal utama dalam pengembangan suatu destinasi. Hal ini sejalan dengan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan yang menyatakan bahwa daya tarik
wisata merupakan segala sesuatu yang memiliki nilai dan keunikan yang menjadi sasaran
kunjungan wisatawan.

Salah satu bentuk pengembangan pariwisata yang saat ini berkembang di Indonesia
adalah desa wisata. Desa wisata menawarkan kehidupan masyarakat pedesaan yang masih
autentik, mencakup aspek sosial, budaya, adat istiadat, serta lingkungan yang khas. Menurut
Hadiwijoyo (2012), desa wisata tidak hanya menyajikan keaslian kehidupan masyarakat,
tetapi juga memiliki potensi untuk dikembangkan melalui berbagai komponen pariwisata,
seperti atraksi, akomodasi, kuliner, dan fasilitas pendukung lainnya. Perkembangan desa
wisata juga menjadi alternatif destinasi bagi wisatawan yang menginginkan suasana alami
dan jauh dari hiruk-pikuk perkotaan, sekaligus mendukung program pemerintah dalam
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mewujudkan 2.000 desa wisata di Indonesia guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan melestarikan budaya lokal (Tarunajaya B. Wisnu, 2019).

Salah satu kawasan yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai destinasi
wisata adalah Tabek Gadang yang berada di Nagari Bukik Batabuah, Kecamatan Canduang,
Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Kawasan ini terletak di lereng Gunung Merapi pada
ketinggian sekitar 1.400 meter di atas permukaan laut dan memiliki panorama alam yang
indah, udara yang sejuk, serta pemandangan Kota Bukittinggi dari ketinggian. Selain potensi
alam, Tabek Gadang juga memiliki atraksi budaya berupa kegiatan kilangan tebu yang masih
menggunakan tenaga kerbau, sebuah tradisi yang saat ini sudah mulai langka sehingga
berpotensi menjadi daya tarik wisata yang unik dan bernilai budaya.

Meskipun memiliki potensi yang besar, pengembangan Tabek Gadang masih
menghadapi kendala berupa rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai
manfaat pariwisata. Berdasarkan hasil wawancara dengan mantan Ketua Kerapatan Adat
Nagari Bukik Batabuah pada 23 Februari 2021, sebagian masyarakat belum memahami
dampak positif yang dapat diperoleh apabila daerahnya berkembang menjadi destinasi
wisata. Kondisi ini menunjukkan pentingnya peningkatan kapasitas masyarakat melalui
sosialisasi konsep sadar wisata dan penerapan Sapta Pesona. Menurut Rahim (2012), sadar
wisata merupakan kesadaran masyarakat untuk berperan sebagai tuan rumah yang baik
sekaligus memahami hak dan kebutuhannya sebagai pelaku wisata. Oleh karena itu,
sosialisasi mengenai sadar wisata dan Sapta Pesona menjadi salah satu langkah strategis
untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, menciptakan lingkungan wisata yang
kondusif, serta mendorong perkembangan Tabek Gadang sebagai destinasi wisata yang
berkelanjutan.

Sosialisasi merupakan salah satu proses penting dalam kehidupan manusia karena
melalui proses ini individu belajar memahami dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosialnya. Menurut Soekanto dalam Lindriati dkk. (2017), sosialisasi merupakan suatu
proses sosial yang memungkinkan seseorang membentuk sikap dan perilaku sesuai dengan
pola perilaku yang berlaku di lingkungan sekitarnya. Pandangan tersebut menunjukkan
bahwa individu tidak dilahirkan dengan kemampuan sosial yang sempurna, melainkan harus
mempelajari berbagai nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Sejalan dengan
pendapat tersebut, Agustin (2014) menyatakan bahwa sosialisasi adalah proses yang
berlangsung sepanjang hayat, di mana individu mempelajari cara hidup, nilai-nilai, norma,
dan pola interaksi sosial yang berlaku dalam kelompoknya sehingga ia dapat diterima
sebagai bagian dari kelompok tersebut. Sementara itu, Gunawan (2012) menjelaskan bahwa
sosialisasi merupakan proses penyampaian pesan atau informasi kepada individu lain dengan
tujuan memberikan pengetahuan maupun memengaruhi sikap, pendapat, dan perilaku
seseorang, baik secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu, Maclver (2013)
mendefinisikan sosialisasi sebagai proses pembelajaran mengenai norma, nilai, peran, dan
berbagai persyaratan yang diperlukan agar seseorang mampu berpartisipasi secara efektif
dalam kehidupan bermasyarakat.

Secara umum, sosialisasi memiliki tujuan untuk membentuk individu agar mampu
menjalankan perannya dalam kehidupan sosial. Menurut Agustin (2014), sosialisasi
bertujuan memberikan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan individu untuk
menjalani kehidupannya di tengah masyarakat. Selain itu, proses sosialisasi juga berperan
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, termasuk
kemampuan membaca, menulis, dan bercerita. Sosialisasi juga membantu individu
mengendalikan fungsi-fungsi dirinya melalui proses pembelajaran dan pengenalan diri
secara bertahap. Di samping itu, sosialisasi bertujuan menanamkan nilai-nilai, keyakinan,
dan norma yang dianut masyarakat sehingga individu dapat berperilaku sesuai dengan
harapan lingkungan sosialnya.
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Dari segi fungsinya, sosialisasi memiliki peran yang sangat penting bagi individu
maupun masyarakat. Menurut Ibeng (2020), fungsi sosialisasi dapat ditinjau dari dua
perspektif, yaitu kepentingan individu dan kepentingan masyarakat. Dari perspektif individu,
sosialisasi berfungsi membantu seseorang mengenal, memahami, dan menyesuaikan diri
dengan nilai, norma, serta struktur sosial yang berlaku dalam masyarakat. Sementara itu, dari
perspektif masyarakat, sosialisasi berfungsi sebagai sarana untuk mempertahankan,
menyebarluaskan, dan mewariskan nilai, norma, serta kepercayaan yang dianut oleh suatu
kelompok sosial kepada generasi berikutnya. Gunawan (2012) juga menambahkan bahwa
sosialisasi memiliki fungsi informatif, edukatif, rekreatif, dan persuasif karena proses
tersebut tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga mendidik, menghibur, dan
memengaruhi perilaku individu.

Proses sosialisasi berlangsung melalui beberapa tahapan. Menurut Mead dalam
Bonawati dan Aulia (2015), tahapan pertama adalah tahap persiapan (preparatory stage),
yaitu ketika individu mulai mengenal lingkungan sosial dan membangun pemahaman
tentang dirinya. Tahap berikutnya adalah tahap meniru (play stage), di mana individu mulai
mencontoh perilaku orang lain dan belajar menempatkan dirinya pada posisi orang lain.
Selanjutnya, pada tahap siap bertindak (game stage), individu mulai memahami peran sosial
yang dijalankannya secara sadar dan mampu melaksanakan peran tersebut secara mandiri.
Tahap terakhir adalah tahap penerimaan norma kolektif (generalized other), yaitu tahap
ketika individu telah memahami nilai dan norma masyarakat secara menyeluruh sehingga
dianggap mampu menjalankan perannya sebagai anggota masyarakat yang dewasa.

Selain tahapan tersebut, Robert M.Z. Lawang (2013) membedakan proses sosialisasi
ke dalam dua bentuk, yaitu sosialisasi primer dan sosialisasi sekunder. Sosialisasi primer
merupakan proses sosialisasi pertama yang dialami individu sejak masa kanak-kanak,
terutama dalam lingkungan keluarga. Pada tahap ini, keluarga menjadi agen utama dalam
memperkenalkan nilai, budaya, agama, dan berbagai aturan sosial kepada individu. Adapun
sosialisasi sekunder berlangsung ketika individu mulai berinteraksi dengan lingkungan di
luar keluarga, seperti sekolah, kelompok teman sebaya, organisasi, dan masyarakat luas.
Melalui proses ini, individu belajar memahami nilai dan norma yang lebih beragam sehingga
mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial yang lebih luas. Berdasarkan pelaksanaannya,
sosialisasi juga dibedakan menjadi sosialisasi formal dan informal. Sosialisasi formal
berlangsung melalui lembaga resmi, seperti sekolah dan institusi pendidikan lainnya,
sedangkan sosialisasi informal terjadi dalam lingkungan pergaulan sehari-hari, seperti
keluarga, teman, dan kelompok sosial di masyarakat.

Sapta Pesona merupakan salah satu konsep fundamental dalam pembangunan dan
pengembangan kepariwisataan di Indonesia. Konsep ini tidak hanya berfungsi sebagai
pedoman dalam menciptakan lingkungan destinasi yang nyaman bagi wisatawan, tetapi juga
menjadi instrumen untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam
mendukung perkembangan sektor pariwisata. Menurut Rahim (2012), Sapta Pesona
merupakan unsur yang sangat penting dalam pengembangan suatu objek wisata karena
keberhasilannya dapat memengaruhi tingkat kepuasan dan minat wisatawan untuk
berkunjung. Sejalan dengan pendapat tersebut, Departemen Kebudayaan dan Pariwisata
(2008) menjelaskan bahwa Sapta Pesona merupakan program penyadaran masyarakat
mengenai pentingnya sadar wisata melalui berbagai bentuk ajakan, arahan, dan panduan agar
masyarakat memahami dampak positif yang dapat ditimbulkan dari pengembangan
pariwisata. Dengan demikian, Sapta Pesona dapat dipahami sebagai suatu konsep yang
menggambarkan partisipasi dan dukungan masyarakat dalam menciptakan iklim
kepariwisataan yang kondusif di suatu wilayah atau destinasi.

Dalam perspektif pembangunan pariwisata, keberadaan Sapta Pesona sangat
diperlukan untuk mewujudkan pengalaman wisata yang berkualitas. Sedarmayanti (2014)
menyatakan bahwa Sapta Pesona merupakan kondisi yang harus diwujudkan dalam suatu
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destinasi wisata guna menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Penerapan konsep ini
diharapkan mampu menciptakan suasana yang indah, nyaman, dan menyenangkan sehingga
wisatawan merasa betah tinggal lebih lama, memperoleh kepuasan selama berkunjung, serta
memiliki kenangan yang baik terhadap destinasi yang dikunjunginya. Pengalaman positif
yang dirasakan wisatawan pada akhirnya dapat meningkatkan kemungkinan kunjungan
ulang dan mendorong promosi dari mulut ke mulut kepada wisatawan lainnya.

Konsep Sapta Pesona terdiri atas tujuh unsur utama, yaitu aman, tertib, bersih, sejuk,
indah, ramah, dan kenangan. Unsur pertama adalah aman, yaitu kondisi lingkungan destinasi
wisata yang mampu memberikan rasa tenang dan terbebas dari rasa takut maupun kecemasan
bagi wisatawan. Keamanan menjadi kebutuhan dasar bagi setiap wisatawan Kketika
melakukan perjalanan. Oleh karena itu, masyarakat dan pengelola destinasi perlu
menciptakan lingkungan yang aman dengan menjaga ketertiban, memberikan bantuan dan
perlindungan kepada wisatawan, bersikap bersahabat, menyediakan informasi yang
dibutuhkan, meminimalkan risiko kecelakaan, serta menjaga lingkungan agar terbebas dari
berbagai gangguan yang dapat mengancam kenyamanan pengunjung.

Unsur kedua adalah tertib, yang menggambarkan kondisi lingkungan dan pelayanan
yang dilaksanakan secara disiplin, teratur, dan konsisten sehingga memberikan rasa nyaman
dan kepastian kepada wisatawan. Ketertiban dapat diwujudkan melalui kepatuhan terhadap
aturan yang berlaku, kedisiplinan dalam penggunaan waktu, penerapan budaya antre, serta
pengelolaan destinasi yang rapi dan terorganisasi. Selanjutnya, unsur bersih menunjukkan
kondisi lingkungan, produk, dan pelayanan yang sehat serta higienis. Kebersihan menjadi
faktor penting dalam membangun citra positif destinasi wisata karena lingkungan yang
bersih akan memberikan rasa nyaman dan aman bagi pengunjung. Upaya mewujudkan unsur
ini dapat dilakukan melalui pengelolaan sampah yang baik, menjaga kebersihan sarana dan
prasarana wisata, menyediakan makanan dan minuman yang higienis, serta memastikan
kebersihan dan kerapian para petugas yang melayani wisatawan.

Unsur berikutnya adalah sejuk dan indah. Sejuk merujuk pada kondisi lingkungan
yang teduh dan nyaman sehingga mampu memberikan suasana yang menyenangkan bagi
wisatawan. Kondisi tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan penghijauan, penanaman
pohon, dan pemeliharaan ruang terbuka hijau di kawasan wisata maupun fasilitas pendukung
lainnya. Sementara itu, unsur indah berkaitan dengan terciptanya lingkungan yang tertata
secara estetis, harmonis, dan menarik sehingga meninggalkan kesan mendalam bagi
wisatawan. Keindahan destinasi dapat dibangun melalui penataan lingkungan yang rapi,
pelestarian karakter lokal, serta pemeliharaan vegetasi dan elemen alam yang menjadi
identitas suatu kawasan wisata.

Selain aspek fisik lingkungan, Sapta Pesona juga menekankan pentingnya aspek sosial
dan budaya melalui unsur ramah dan kenangan. Unsur ramah mencerminkan sikap
masyarakat yang terbuka, bersahabat, dan mampu menjalin hubungan yang baik dengan
wisatawan. Sikap tersebut dapat diwujudkan dengan menjadi tuan rumah yang baik,
memberikan informasi secara sopan, menghargai perbedaan budaya, serta menunjukkan
keramahan melalui senyum dan sikap yang penuh toleransi. Adapun unsur kenangan
berkaitan dengan kemampuan destinasi dalam menciptakan pengalaman yang berkesan bagi
wisatawan. Pengalaman tersebut dapat dibangun melalui pengenalan budaya lokal yang unik,
penyajian kuliner khas daerah, serta berbagai atraksi yang mencerminkan identitas dan
kekhasan suatu destinasi. Oleh karena itu, penerapan ketujuh unsur Sapta Pesona secara
terpadu tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kualitas destinasi wisata, tetapi juga
menjadi strategi penting dalam mewujudkan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan
dan berbasis partisipasi masyarakat (Rahim, 2012; Sedarmayanti, 2014; Depbudpar, 2008).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami
secara mendalam fenomena sosial yang terjadi di masyarakat serta menggambarkan kondisi
objek penelitian secara alamiah. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kualitatif merupakan
metode yang digunakan untuk meneliti objek dalam kondisi alami dengan peneliti sebagai
instrumen utama. Pendekatan ini dipadukan dengan penelitian tindakan (action research)
yang tidak hanya mengkaji fenomena, tetapi juga melakukan intervensi untuk memperbaiki
kondisi yang ada. Dalam penelitian ini, tindakan yang dilakukan berupa upaya meningkatkan
pengetahuan masyarakat Tabek Gadang mengenai sadar wisata melalui penerapan nilai-nilai
Sapta Pesona.

Penelitian dilaksanakan pada Maret hingga September 2022 di kawasan Tabek
Gadang, Nagari Bukik Batabuah, Jorong Batang Silasiah, Kecamatan Canduang, Kabupaten
Agam, Sumatera Barat. Pemilihan lokasi didasarkan pada potensi wisata yang dimiliki
kawasan tersebut serta masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai pentingnya sadar
wisata dan Sapta Pesona dalam pengembangan destinasi. Menurut Husein Umar (2013),
objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi fokus kajian, sedangkan Supriati (2015)
menyatakan bahwa objek penelitian adalah variabel yang diteliti pada suatu lokasi tertentu.

Oleh karena itu, objek penelitian ini adalah masyarakat Tabek Gadang dengan fokus
kajian pada penerapan Sapta Pesona. Masyarakat Tabek Gadang juga berperan sebagai
informan utama dalam penelitian ini karena mereka terlibat langsung dalam aktivitas dan
pengembangan kawasan wisata. Djam'an Satori dan Aan Komariah (2017) menjelaskan
bahwa informan merupakan individu yang memberikan informasi mengenai situasi dan
kondisi penelitian, sedangkan Afrizal (2016) menyatakan bahwa informan adalah pihak yang
memberikan keterangan mengenai dirinya, orang lain, atau suatu peristiwa kepada peneliti.
Keterlibatan masyarakat sebagai informan diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai tingkat pengetahuan dan pemahaman mereka tentang sadar wisata
dan Sapta Pesona.

Pengumpulan data dilakukan melalui data primer dan data sekunder dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan sosialisasi. Menurut Sugiyono (2016),
teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena
bertujuan memperoleh data yang akurat. Observasi digunakan untuk mengamati kondisi
masyarakat dan tingkat pemahaman mereka terhadap sadar wisata dan Sapta Pesona,
sedangkan wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam
mengenai permasalahan yang diteliti (Sugiyono, 2015). Selain itu, penelitian ini juga
menerapkan teknik sosialisasi sebagai bentuk tindakan untuk memberikan pemahaman
kepada masyarakat mengenai konsep sadar wisata dan unsur-unsur Sapta Pesona agar dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari guna mendukung pengembangan Tabek Gadang
sebagai destinasi wisata yang berkelanjutan (Gunawan, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara

Hasil wawancara yang dilakukan kepada tiga kelompok informan menunjukkan bahwa
pengetahuan masyarakat mengenai konsep Sapta Pesona masih tergolong rendah dan
bervariasi. Secara umum, sebagian besar informan belum memahami makna dan unsur-unsur
Sapta Pesona sebagai salah satu konsep penting dalam pengembangan destinasi wisata.
Meskipun demikian, seluruh informan menunjukkan sikap positif terhadap rencana
pengembangan Tabek Gadang sebagai objek wisata karena dinilai memiliki potensi untuk
meningkatkan perekonomian masyarakat dan memperkenalkan daerah kepada masyarakat
yang lebih luas.
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Informan pertama, yaitu Firdaus selaku Wali Nagari Bukik Batabuah, menyatakan
bahwa dirinya pernah mendengar istilah Sapta Pesona, tetapi belum memahami konsep
tersebut secara mendalam. Menurutnya, pada awalnya masyarakat memang memiliki
pemahaman yang terbatas mengenai pariwisata, namun setelah mendapatkan edukasi,
pengetahuan masyarakat mulai mengalami peningkatan. Firdaus juga menyatakan
dukungannya terhadap pengembangan Tabek Gadang sebagai destinasi wisata karena
diyakini dapat memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar.

Informan kedua, yaitu Rudini selaku Wali Jorong Nagari Bukik Batabuah, juga
mengaku belum mengetahui tentang Sapta Pesona. Meskipun demikian, ia berpendapat
bahwa masyarakat sebenarnya sudah memiliki kesadaran terhadap aktivitas wisata karena
telah sering mengunjungi berbagai destinasi wisata di daerah lain. Namun, menurutnya,
masyarakat belum siap mengembangkan wisata di daerahnya sendiri akibat kurangnya
pengelolaan, kuatnya pengaruh adat istiadat, serta adanya berbagai kekhawatiran yang masih
dirasakan oleh masyarakat.

Sementara itu, informan dari unsur masyarakat, yaitu Rizka, Hendra Yulianto, dan
Kayo, menyatakan bahwa mereka belum pernah mendengar dan belum memahami konsep
Sapta Pesona. Namun, mereka sangat mendukung pengembangan Tabek Gadang sebagai
objek wisata karena diyakini dapat menggerakkan perekonomian masyarakat setempat. Hasil
wawancara tersebut menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai
Sapta Pesona menjadi salah satu faktor yang menghambat pengembangan Tabek Gadang
sebagai destinasi wisata, sehingga diperlukan upaya edukasi dan sosialisasi untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya penerapan Sapta Pesona dalam
pembangunan pariwisata.

Pelaksaaan Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi mengenai peningkatan pengetahuan masyarakat terhadap konsep
Sapta Pesona di Tabek Gadang dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan informal.
Metode ini dipilih karena dinilai lebih efektif dalam membangun komunikasi yang akrab dan
mendorong partisipasi masyarakat. Selama pelaksanaan kegiatan, masyarakat menunjukkan
respons yang positif terhadap materi yang disampaikan. Sosialisasi dilakukan dengan
mendatangi warga yang sedang berkumpul atau bersantai di lingkungan tempat tinggal
mereka, sehingga proses penyampaian informasi berlangsung secara santai, komunikatif, dan
mudah diterima oleh masyarakat. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada tanggal 13, 15, dan
16 Agustus 2022.

Antusiasme masyarakat terlihat dari perhatian dan ketertarikan mereka dalam
mengikuti penjelasan mengenai Sapta Pesona. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
menyadari pentingnya penerapan unsur-unsur Sapta Pesona sebagai salah satu fondasi dalam
pengembangan destinasi wisata. Selain menjadi pedoman dalam menciptakan lingkungan
wisata yang aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah, dan memberikan kenangan bagi
wisatawan, semangat dan keterlibatan masyarakat juga menjadi modal sosial yang penting
dalam mendukung pengembangan objek wisata di Tabek Gadang. Tingginya antusiasme
masyarakat diharapkan dapat mendorong implementasi nilai-nilai Sapta Pesona secara
berkelanjutan sehingga tujuan pengembangan pariwisata berbasis masyarakat dapat tercapai
secara optimal.

Pelaksanaan sosialisasi diawali dengan tahap persiapan melalui koordinasi dengan wali
nagari untuk memperoleh dukungan dan menentukan strategi pelaksanaan kegiatan. Setelah
itu, dilakukan wawancara dengan wali nagari, wali jorong, dan masyarakat setempat guna
mengetahui tingkat pemahaman mereka mengenai konsep Sapta Pesona. Hasil wawancara
tersebut menjadi dasar dalam menyusun materi sosialisasi yang relevan dengan kondisi dan
kebutuhan masyarakat. Materi yang dipersiapkan berfokus pada pengenalan konsep Sapta
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Pesona, pentingnya peran masyarakat dalam pengembangan destinasi, serta upaya
menciptakan lingkungan wisata yang berkualitas.

Tahap pelaksanaan sosialisasi dilakukan berdasarkan temuan bahwa sebagian
masyarakat masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai Sapta Pesona. Oleh karena
itu, kegiatan penyuluhan diberikan sebagai bentuk edukasi untuk meningkatkan pemahaman
dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keterlibatan mereka dalam pembangunan
pariwisata. Melalui kegiatan ini, masyarakat diharapkan mampu berperan aktif dalam
mewujudkan destinasi wisata yang berlandaskan prinsip-prinsip Sapta Pesona, sehingga
pengembangan objek wisata di Tabek Gadang dapat berlangsung secara partisipatif,
berkelanjutan, dan memberikan manfaat bagi masyarakat setempat.

Hasil Evaluasi

Evaluasi setelah sosialisasi dilakukan untuk mengetahui apakah masyarakat mengerti
tentang sapta pesona yang sudah disosialisasikan. Penulis melakukan wawancara kepada
masyarakat Tabek Gadang sebanyak 17 responden.

Hasil evaluasi kepada masyarakat Tabek Gadang sebanyak 17 responden menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat telah memahami materi yang disampaikan mengenai Sapta
Pesona. Dari total 17 responden, sebanyak 14 orang menyatakan telah memahami konsep
Sapta Pesona, sedangkan 3 orang lainnya mengaku masih kurang memahami materi yang
diberikan.

Tingkat pemahaman tersebut juga terlihat dari kemampuan responden dalam
menjelaskan kembali pengertian dan unsur-unsur Sapta Pesona. Sebanyak 14 masyarakat
mampu menjawab pertanyaan mengenai definisi dan unsur Sapta Pesona dengan benar,
sementara 3 responden tidak memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan.

Selain itu, sebanyak 14 responden menyatakan bahwa mereka mampu menerapkan
konsep Sapta Pesona dalam kehidupan sehari-hari dan mendukung pengembangannya di
kawasan wisata. Sebaliknya, tiga responden lainnya tidak memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan tersebut sehingga tingkat pemahamannya masih tergolong rendah.

Kurangnya pemahaman pada tiga responden tersebut disebabkan oleh minimnya
pengetahuan awal mengenai Sapta Pesona dan terbatasnya intensitas sosialisasi yang baru
dilakukan satu kali. Selain itu, beberapa responden tidak mengisi kuesioner karena pada saat
pengumpulan data mereka sedang bekerja, sehingga tidak dapat mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan secara optimal.

Pembahasan

Berdasarkan hasil sosialisasi dan wawancara yang dilakukan mengenai sapta pesona
kepada masyarakat maka penulis membuat pembahasan sesuai tujuan penulis yaitu untuk
mengetahui pengetahuan masyarakat mengenai sapta pesona.

Pengetahuan masyarakat Tabek Gadang mengenai sapta pesona sangat rendah, karena
setelah penulis melakukan wawancara mengenai sapta pesona penulis mendapat hasil
bahwasanya masyarakat tidak pernah mendengar mengenai sapta pesona. Dan juga kesiapan
masyarakat dalam mengembangkan Tabek Gadang menjadi objek wisata masih kurang
karena pengetahuan masyarakat mengenai pariwisata sangat redah terutama mengenai sapta
pesona. Karena dengan adanya masalah tersebut penulis ingin meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang pariwisata khususnya pada sapta pesona dengan melakukan sosialisasi
kepada masyarakat Tabek Gadang.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan untuk meningkatkan pengetahuan tentnag
sapta pesona dengan metode sosialisasi yang penulis lakukan pada tanggal 13, 15, dan 16
Agustus kepada masyarakat ditabek gadang denga metode sosialisasi informal dengan materi
sosialisasi menegenai pengertian sapta pesona, 7 unsur sapata pesona, tujuan dan manfaat
sapta pesona. Sosialisasi yang dilakukan selama 3 hari. Setelah 3 hari dilakukan sosialisasi
maka dapat hasil evaluasi dari sosialisasi yang penulis lakukan dapat dikatakan bahwa
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pengetahuan masyarakat tabek gadang meningkat dan juga masyarakat mengetahui apa itu
sapta pesona . berdasarkan hasil sebar kuisioner penulis terhadapat 17 masyarakat 14 orang
mengatakan bahwa masyarakat paham mengenai sapta pesona. Dan juga syarakat setuju jika
Tabek Gadang dijadikan objek wisata sehingga sosialisasi mengenai Sapta pesona yang
penulis lakukan dapat diterapkan dan juga bermanfaat dalam pembangunan sapta pesona.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan Sapta Pesona
memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung pengembangan suatu destinasi
wisata karena konsep tersebut menjadi landasan dalam menciptakan lingkungan wisata yang
berkualitas dan berdaya saing. Pelaksanaan sosialisasi mengenai Sapta Pesona di Tabek
Gadang telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat,
sehingga mereka memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya peran
masyarakat dalam pembangunan pariwisata. Selain itu, masyarakat juga telah memahami
tujuh unsur Sapta Pesona yang dapat diimplementasikan secara langsung sebagai upaya
mewujudkan objek wisata yang nyaman, menarik, dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, pelaksanaan sosialisasi yang dilakukan masih memiliki beberapa
keterbatasan sehingga diperlukan upaya tindak lanjut untuk mengoptimalkan hasil yang telah
dicapai. Materi dan pemahaman yang telah diberikan diharapkan tidak hanya berhenti pada
tahap sosialisasi, tetapi juga dapat diterapkan secara nyata dalam pengembangan wisata di
Tabek Gadang. Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi mengenai Sapta Pesona perlu terus
ditingkatkan dan dilakukan secara berkelanjutan agar pengetahuan masyarakat semakin luas
dan mendalam, sehingga mampu mendukung terwujudnya pembangunan pariwisata yang
berbasis partisipasi masyarakat dan berorientasi pada keberlanjutan.
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